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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) Pengaruh secara parsial variabel Komitmen, 

Motivasi dan Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai, (2) pengaruh secara simultan variabel Komitmen, 

Motivasi dan Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai, (3) variabel yang paling dominan berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan (BPKHTL) Wilayah 

VII Makassar. 

Penelitian ini dilakukan pada Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan 

(BPKHTL) Wilayah VII Makassar. Penentuan sampel menggunakan sampel yaitu sebanyak 50 orang 

pegawai. Jenis data yang digunakan adalah kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1) secara parsial, Komitmen, Motivasi dan Kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai, (2) secara simultan, Komitmen, Motivasi 

dan Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai, (3) Variabel komitmen 

berpengaruh dominan terhadap Kinerja Pegawai Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan 

(BPKHTL) Wilayah VII Makassar. 

 

Kata kunci : Komitmen, Motivasi, Kepemimpinan dan Kinerja Pegawai 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze (1) The partial influence of Commitment, Motivation, and 

Leadership variables on Employee Performance, (2) The simultaneous influence of Commitment, 

Motivation, and Leadership variables on Employee Performance, (3) The most dominant variable 

that influences the Employee Performance at the Forest Area Conservation and Environmental 

Management Agency (BPKHTL) Region VII Makassar. 

This research was conducted at the Forest Area Conservation and Environmental 

Management Agency (BPKHTL) Region VII Makassar. The sample was determined using a 

sample of 50 employees. The data used in this study were quantitative and qualitative. 

The results of the study conclude that (1) Partially, Commitment, Motivation, and 

Leadership have a positive and significant influence on Employee Performance (2) 

Simultaneously, Commitment, Motivation, and Leadership have a positive and significant 

influence on Employee Performance, (3) The Commitment variable has a dominant influence on 

the Employee Performance at the Forest Area Conservation and Environmental Management 

Agency (BPKHTL) Region VII Makassar. 

 

Keywords : Commitment, Motivation, Leadership and Employee Performance. 

  

PENDAHULUAN 

Komitmen organisasi merupakan proses pada individu dalam mengidentifikasikan 

dirinya dengan nilai-nilai, aturan-aturan, dan tujuan organisasi. Disamping itu, 

komitmen organisasi mengandung pengertian sebagai sesuatu hal yang lebih dari 

sekedar kesetiaan yang pasif terhadap organisasi, dengan kata lain komitmen organisasi 
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menyiratkan hubungan pegawai dengan perusahaan atau organisasi secara aktif. Karena 

pegawai yang menunjukkan komitmen tinggi memiliki keinginan untuk memberikan 

tenaga dan tanggung jawab yang lebih dalam menyokong kesejahteraan dan 

keberhasilan organisasi tempatnya bekerja. 

Keberhasilan dan kegagalan pegawai dalam melaksanakan tugasnya juga banyak 

dipengaruhi oleh motivasi. Motivasi merupakan kekuatan atau dorongan yang ada pada 

diri karyawan untuk bertindak dan atau berperilaku dengan cara-cara tertentu, kekuatan 

tersebut berupa kesediaan individu untuk melakukan sesuatu atau sesuai kemampuan 

individu masing-masing. Motivasi dirumuskan sebagai kesediaan untuk melaksanakan 

upaya tinggi untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh 

kemampuan upaya untuk memenuhi kebutuhan individual tertentu. Menurut Rivai 

(2005) motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu 

untuk mencapai hal yang spesifik sesuai tujuan individu. Motivasi merupakan hasil 

sejumlah proses yang bersifat internal dan eksternal bagi seorang individu yang 

menyebabkan timbulnya sifat antusiasme dan persistensi dalam hal melaksanakan 

kegiatan-kegiatan tertentu. 

Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong 

seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Motivasi 

merupakan salah satu peran yang harus dilakukan oleh pemimpin terhadap bawahannya. 

Pemimpin memotivasi karyawan untuk menghasilkan kinerja yang ditetapkan, 

memberikan dukungan, membantu, dan mengarahkan karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaan mereka, seorang pemimpin harus mempunyai cara yang tepat untuk 

memotivasi karyawannya agar mencapai prestasi kerja yang tinggi. 

Kepemimpinan timbul ketika satu anggota kelompok atau organisasi mengubah 

motivasi atau kepemimpinan anggota lainnya di dalam kelompok. Pemimpin yang 

efektif harus menghadapi tujuan-tujuan individu, kelompok dan organisasi. Keefektifan 

pemimpin secara khusus diukur dengan pencapaian dan satu atau beberapa kombinasi 

tujuan-tujuan tersebut.Individu dapat memandang pemimpinnya efektif atau tidak 

berdasarkan kepuasan yang mereka dapatkan dari pengalaman kerja secara keseluruhan. 

Pemimpin yang sejati harus selalu waspada terhadap risiko dan siap untuk bereaksi 

(Sitepu, 2010). 

Kepemimpinan (leadership) telah didefinisikan dengan berbagai cara yang 

berbeda oleh berbagai orang yang berbeda pula. Kepemimpinan manajerial dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses pengarahan dan pemberian pengaruh pada kegiatan-

kegiatan dari sekelompok anggota yang saling berhubungan tugasnya. Pemimpin 

berkaitan dengan bagaimana memotivasi bawahan agar bekerja dengan baik dan bisa 

meningkatkan kinerjanya. 

Kepemimpinan adalah kemampuan (seni) pemimpin atau manager untuk 

mempengaruhi orang lain berupa perilaku baik secara perorangan maupun kelompok 

dalam mengikuti kehendaknya baik langsung maupun tidak langsung. Pemimpin 

merupakan agen perubahan, orang yang perilakunya akan lebih mempengaruhi orang 

lain daripada perilaku orang lain yang mempengaruhi mereka. 

Pemimpin adalah seseorang yang mempengaruhi perilaku sosial dengan mengatur, 

mengarahkan, mengorganisir, mengontrol orang lain atau melalui prestise, power dan 

posisi. Pemimpin adalah mengarahkan, mengatur dengan kemampuan persuasifnya dan 

akseptansi/penerimaan secara sukarela oleh pengikutnya. Pimpinan organisasi adalah 

orang yang selalu dipandang sebagai penanggung jawab utama dalam suatu organisasi 
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(perusahaan) harus berusaha dengan berbagai cara untuk memanfaatkan semua 

resources yang dimiliki organisasi guna memanfaatkan peluang-peluang yang ada dan 

menghindari ancaman-ancaman yang ditimbulkan oleh perubahan lingkungan. 

Kepemimpinan yang berkaitan dengan perubahan, kepemimpinan dalam masyarakat 

mensyaratkan kemampuan untuk mengendalikan kekuasaan yang tersebar dan memberi 

kekuasaan pada orang lain untuk mengubah impian menjadi kenyataan, di mana impian 

harus memberi tempat pada kreativitas. 

Berdasarkan fakta empiris pada Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata 

Lingkungan (BPKHTL) Wilayah VII Makassar menunjukkan bahwa kinerja pegawai 

belum optimal dengan masih adanya beberapa pegawai yang belum mampu 

menyelesaikan pekerjaanya tepat waktu. Hal ini kemampuan dan keterampilan beberapa 

pegawai masih tergolong rendah sehingga mengalami keterlambatan dalam peyelesaian 

pekerjaan. 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah serta kerangka pikir yang telah 

diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa hipotesis penelitian, yaitu : 

1. Diduga bahwa Komitmen secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan (BPKHTL) Wilayah VII 

Makassar. 
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2. Diduga bahwa Motivasi secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Balai 

Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan (BPKHTL) Wilayah VII 

Makassar. 

3. Diduga bahwa Kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja 

Pegawai Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan (BPKHTL) 

Wilayah VII Makassar. 

4. Diduga bahwa Komitmen, Motivasi dan Kepemimpinan secara simultan 

berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan 

Tata Lingkungan (BPKHTL) Wilayah VII Makassar 

5. Diduga bahwa Variabel Komitmen paling dominan berpengaruh terhadap kinerja 

Pegawai Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan (BPKHTL) 

Wilayah VII Makassar. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang 

berdasarkan pada perhitungan angka dan statistik. Penelitian ini bersifat kausal 

pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. Kasiram dalam Sujarweni 

(2018), “Metode penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan 

yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai 

apa yang ingin diketahui”. 

Penelitian ini dilakukan Pada Kantor Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata 

Lingkungan (BPKHTL) Wilayah VII Makassar dengan pertimbangan memudahkan 

proses pengambikan datanya mengingat tempat tersebut adalah tempat penulis bekerja 

sehingga data dan informasi yang dibutuhkan lebih mudah diperoleh sesuai dengan 

variabel penelitian tersebut. Pelaksanaan penelitian selama 2 bulan yaitu mulai bulan 

Januari s/d Februari 2024. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil yang bekerja pada 

Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan (BPKHTL) Wilayah VII 

Makassar sebanyak 50 orang. Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik sampel jenuh atau sensus, semua populasi di jadikan sampel. Jadi 

jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 50 orang pegawai Balai Pemantapan 

Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan (BPKHTL) Wilayah VII Makassar. Metode 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan survei dengan instrumen 

angket yang disebar kepada responden.  

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan survei dengan 

instrumen angket yang disebar kepada responden. Proses yang dilakukan peneliti dalam 

mengumpulkan data primer dengan metode survei melalui instrumen penelitian 

(angket), dan wawancara. Pengukuran data penelitian ini menggunakan skala Likert. 

Penentuan skala Likert dalam penelitian ini dari skala 1 sampai dengan 5. Pedoman 

untuk pengukuran semua variabel adalah dengan menggunakan 5 poin Likert scale.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi regresi linear 

berganda yang didahului dengan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear 

berganda, uji t, uji f, dan koefisien determinasi. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan 

dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukam fungsi ukurannya (Azwar 2020). 

Selain itu validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang diukur 

memang benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh peneliti (Cooper dan Schindler, 

dalam Zulganef, 2020). Sedangkan menurut Sugiharto dan Sitinjak (2021), validitas 

berhubungan dengan suatu peuba hmengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas 

dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi 

sebenarnya yang diukur. Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan 

sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. 

Menurut Ghozali (2009) menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu data kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dapat dihitung dengan membandingkan 

nilai r hitung dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel dan memiliki nilai positif, maka 

pernyataan tersebut dianggap Valid. Untuk melihat validitas suatu pertanyaan dalam 

kuesioner yang diberikan kepada responden sebanyak 50 orang pegawai pada Kantor 

Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan (BPKHTL) Wilayah VII 

Makassar tersebut dapat dilihat pada tabel berikut dibawah ini. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Indikator rhitung rtabel Keterangan 

Komitmen (X1) 

X1.1 0.674 0,278 Valid 

X1.2 0.761 0,278 Valid 

X1.3 0.699 0,278 Valid 

X1.4 0.721 0,278 Valid 

X1.5 0.589 0,278 Valid 

Motivasi(X2) 

X2.1 0.743 0,278 Valid 

X2.2 0.797 0,278 Valid 

X2.3 0.763 0,278 Valid 

X2.4 0.767 0,278 Valid 

X2.5 0.781 0,278 Valid 

Kepemimpinan (X3) 

X3.1 0.733 0,278 Valid 

X3.2 0.676 0,278 Valid 

X3.3 0.668 0,278 Valid 

X3.4 0.742 0,278 Valid 

X3.5 0.702 0,278 Valid 

Kinerja Pegawai (Y) 

Y1 0.722 0,278 Valid 

Y2 0.746 0,278 Valid 

Y3 0.647 0,278 Valid 

Y4 0.721 0,278 Valid 

Y5 0.752 0,278 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data, 2024 
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Berdasarkan tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel 

berdasarkan uji signifikan 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

pertanyaan yang terdapat di dalam angket penelitian ini dinyatakan valid sehingga dapat 

digunakan sebagai instrumen penelitian yang layak untuk dijadikan dasar dalam 

penelitian. 

 

Uji Reliabilitas 

Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu angka yang 

disebut nilai koefisien reliabilitas. Reliabilitas yang tinggi ditunjukan dengan nilai di 

atas 0,60 mendekati angka 1. Kesepakatan secara umum reliabilitas yang dianggap valid 

jika memberikan nilai koefisien reliabilitas “CronbachAlpha” > 0.60. Pengujian 

reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach karena instrumen 

penelitian ini berbentuk angket dan skala bertingkat. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alfa Keterangan 

Komitmen (X1) 0.724 Reliabel 

Motivasi (X2) 0.826 Reliabel 

Kepemimpinan (X3) 0.734 Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y) 0.765 Reliabel 
Sumber : Hasil Olah Data, 2024 

Berdasarkan tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa nilai“Crombach’s Alpha” 

keempat variabel tersebut berada pada tingkat “Crombach’s Alpha” moderat sehingga 

seluruh item-item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan Reliabel.  

 

Analisis Regresi Linier Berganda. 

Analisis data regresi diharapkan dapat memberikan informasi terkait pengaruh 

variabel Komitmen (X1), Motivasi (X2), Kepemimpinan (X3), Terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) pada Kantor Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan 

(BPKHTL) Wilayah VII Makassar. Pengaruh masing-masing variabel independent 

terhadap variabel dependent dapat pada tabel hasil olah data SPSS berikut : 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.035 1.969  0.018 0.986 

Total_X1 0.448 0.106 0.415 4.228 0.000 

Total_X2 0.206 0.088 0.224 2.342 0.024 

TotaL_X3 0.385 0.105 0.371 3.681 0.001 

a. Dependent Variable: Total_Y 

Sumber : Hasil Olah Data, 2024. 

Berdasarkan tabel output SPSS tersebut diatas dapat diperoleh persamaan regresi 

linier berganda sebagai berikut : 
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Y = 0,035 + 0,448 X1 + 0,206 X2 + 0,385 X3 

Dari persamaan regresi linier berganda tersebut diatas, maka dapat di 

interpretasikan sebagai berikut : 

1. Konstanta (Y) adalah sebesar 0,035. Artinya jika variabel komitmen (X1), motivasi 

(X2) dan kepemimpinan (X3) bernilai nol maka kinerja adalah sebesar 0,035. 

2. Variabel Komitmen (X1) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja dengan 

nilai koefisien sebesar 0,448. Komitmen (X1) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. dan jika nilai Komitmen meningkat maka 

kinerja pegawai akan bertambah sebesar 0,448. 

3. Variabel Motivasi (X2) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja dengan 

nilai koefisien sebesar 0,206. Artinya Motivasi (X2) memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai dan jika nilai Motivasi meningkat maka kinerja pegawai 

akan bertambah sebesar 0,206. 

4. Variabel Kepemimpinan(X3) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja 

dengan nilai koefisien sebesar 0,385. Artinya Kepemimpinan(X3) memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja pegawai dan jika nilai Kepemimpinan meningkat 

maka kinerja pegawai akan bertambah sebesar 0,385. 

 

Uji Parsial (Uji T) 

Uji T atau Uji Parsial ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau 

variabel independent (X) secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh terhadap Variabel 

terikat atau variabel dependent (Y). Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel-variabel independent. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independent secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y).  

Berdasarkan hasil output SPSS pada table 3 di atas dapat diinterprestasikan bahwa 

: 

1. Komitmen (X1) mempunyai hubungan positif atau searah, Hasil pengujian 

Komitmen (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai thitung sebesar 

4,228 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan adalah 

2,011. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung 4,228>2,011 dan nilai 

signifikansi 0,000<0,05. Pengujian statistik menunjukkan bahwa secara parsial 

Komitmen (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai pada Balai 

Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan (BPKHTL) Wilayah VII 

Makassar. 

2. Hasil pengujian Motivasi (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan 

nilai thitung sebesar 2,342 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan derajat 

kebebasan adalah 2,011. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung 2,342>2,011 

dan nilai signifikansi 0,024<0,05. Pengujian statistik menunjukkan bahwa secara 

parsial Motivasi (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Pegawai 

pada Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan (BPKHTL) Wilayah 

VII Makassar. 

3. Hasil pengujian Kepemimpinan (X3) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 

dengan nilai thitung sebesar 3,681 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan 

derajat kebebasan adalah 2,011. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung 

3,681>2,011 dan nilai signifikansi 0,001<0,05. Pengujian statistik menunjukkan 
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bahwa secara parsial Kepemimpinan (X3) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja Pegawai pada Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata 

Lingkungan (BPKHTL) Wilayah VII Makassar. 

 

Uji F (Uji Simultan) 

Uji F dimaksudkan untuk menguji model regresi atas pengaruh seluruh variabel 

independent secara simultan terhadap variabel dependen. Uji ini dapat dilihat pada nilai 

F test. Nilai F pada penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 0,05, apabila nilai F < 

0,05 maka memenuhi ketentuan “googness of fit model”, sedangkan apabila nilai 

signifikansi menggunakan uji F hitung dapat dilihat pada tabel berikut dibawah ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 107.119 3 35.706 44.033 0.000b 

Residual 37.301 46 0.811   
Total 144.420 49    

a. Dependent Variable: Total_Y 

a. Predictors: (Constant), TotaL_X3, Total_X2, Total_X1 
Sumber : Hasil Olah Data, 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa nilai fhitung sebesar 44.033 dengan 

signfikansi sebesar 0,000, sehingga hasilnya nilai fhitung sebesar 24.593> ftabel sebesar 

2,57 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05. Maka dapat diatarik kesimpulan 

bahwa secara simultan Komitmen (X1), Motivasi (X2) dan Kepemimpinan (X3) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Pegawai pada Balai Pemantapan 

Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan (BPKHTL) Wilayah VII Makassar. 

 

Uji Variabel Dominan (Uji Beta) 

Uji βeta merupakan salah satu pengujian untuk mengetahui variabel yang mana 

diantara 3 variabel Independent yang meliputi variabel Komitmen (X1), Motivasi (X2) 

dan Kepemimpinan (X3) berpengaruh dominan terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor 

Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan (BPKHTL) Wilayah VII 

Makassar. Hasil pengolahan data dengan menggunakan Program SPSS sebagai berikut : 

Tabel 5. Uji Variabel Dominan (Uji Beta) 

Variabel Beta Signifikansi 

Komitmen (X1) 0.415 0.000 

Motivasi (X2) 0.224 0.024 

Kepemimpinan (X3) 0,371 0.001 

Sumber : Hasil Olah Data, 2024. 

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang 

meliputi Komitmen (X1), Motivasi (X2) dan Kepemimpinan (X3) maka variable 

berpengaruh paling dominan berpengaruh terhadap kinerja Pegawai pada Balai 

Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan (BPKHTL) Wilayah VII Makassar 

adalah variabel komitmen (X1) dengan nilai beta sebesar 0.415, kemudian variabel 
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kepemimpinan (X3) dengan nilai 0,371, dan variabel terendah adalah variabel motivasi 

(X2) dengan nilai koefisien beta sebesar 0.224. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi adalah merupakan salah satu alat untuk mengukur 

besarnya prosentase pengaruh varaibel Independent terhadap variabel dependent. 

Besarnya koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai dengan 1, semakin mendekati 

nol maka semakin kecil pengaruh semua variabel independent terhadap variabel 

dependent. Sebaliknya, semakin besar koefisien determinasi mendekati angka 1, maka 

semekin besar pula pengaruh semua variabel Independent terhadap variabel dependent. 

Untuk melihat nilai koefisien R Square dari hasil output SPSS dapat dilihat pada tabel 

berikut dibawah ini  

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.861a 0.742 0.725 0.900 

a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X2, Total_X1 

b. Dependent Variable: Total_Y 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan R Square sebesar 0,742 menunjukkan 

bahwa pengaruh komitmen, motivasi dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

sebesar 74,2 %. Sisanya sebesar 25,8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Komitmen terhadap Kinerja Pegawai (X1) 

Berdasarkan hasil uji parsial atau uji t, menunjukkan bahwa Komitmen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Pada Kantor Balai 

Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan (BPKHTL) Wilayah VII Makassar. 

Semakin baik Komitmen seorang pegawai maka semakin baik kinerja pegawai dalam 

melakukan tugas dan pekerjaannya. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung (4,228) > ttabel 

(2,011) dengan tingkat signifikansinya 0,000<0,05.  

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Muhammad Taufik, 2021. Pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasi Terhadap 

Kepuasan Kerja Pegawai Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar. Hasil analisis regresi linear 

berganda diketahui bahwa kepemimpinan transformasional, motivasi kerja dan 

komitmen organisasi secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian 

dan Pengembangan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa dari ketiga variabel yang diteliti, variabel komitmen mempunyai pengaruh paling 

dominan terhadap kepuasan kerja pegawai pada badan perencanaan pembangunan, 

penelitian dan pengembangan daerah kabupaten Kepulauan Selayar. 
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Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai (X2) 

Berdasarkan hasil uji t variabel Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata 

Lingkungan (BPKHTL) Wilayah VII Makassar. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji thitung 

(2,342) > ttabel (2,011) dengan nilai yang signifikan yaitu 0,007< 0,05. Artinya Motivasi 

kerja berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor 

Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan (BPKHTL) Wilayah VII Makassar. 

Motivasi kerja pegawai merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan. Sebaliknya motivasi kerja pegawai yang kurang akan 

menghambat proses percepatan penyelesaian tugas dan pekerjaan yang dilakukan oleh 

setiap pegawai. 

Penelitian ini diperkuat dengan tanggapan responden terkait Motivasi kerja 

Pegawai, rata-rata responden menyatakan Setuju dan menyatakan Sangat Setuju bahwa 

motivasi sangat penting bagi pegawai dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan, 

motivasi kerja dapat mendorong pegawai berpikir cerdas dan kreatif dalam memberikan 

hasil yang maksimal. Oleh karena itu, motivasi kerja dapat dipandang sebagai dorongan 

yang tumbuh dalam diri seseorang untuk bekerja dengan baik dan maksimal. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Hidayat, lutfi Fauzi, 2019. Pengaruh 

Motivasi, Budaya Organisasi Dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Anggota DPRD (Sensus 

Pada DPRD Kabupaten Garut, Kabupaten dan Kota Tasikmalaya. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa motivasi, budaya organisasi dan etos kerja dan kinerja dalam 

keadaan baik dan motivasi, budaya organisasi dan etos kerja secara parsial berpengaruh 

positif terhadap kinerja dan adapun secara serempak motivasi, budaya organisasi dan 

etos kerja berpengaruh terhadap kinerja.  

Penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian Wiajayanti, 2010. Pengaruh 

Kepemimpinan, Motivasi, dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja PNS di 

Lingkungan Organisasi Dinas Pendidikan Kabupaten Kudus. Hasil penelitian ini adalah 

bahwa secara parsial variabel kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai negeri sipil Kabupaten Kudus, secara parsial variabel motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil Dinas Pendidikan Kabupaten Kudus. 

Hasil perhitungan regresi linier diperoleh bahwa variabel komitmen organisasi secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil. Bahwa 

variabel kepemimpinan (Xi), motivasi (X2) dan komitmen organisasi (X3) secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada 

Organisasi Dinas Pendidikan. 

Penelitian ini berbeda dan Tidak Sejalan dengan hasil penelitian Hafulyon, 

Muhammad Deni Putara,dkk (2020). Hasil penelitian menunjukkan motivasi secara 

parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Koperindag Kabupaten Tanah Datar. Secara Simultan motivasi, budaya kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Koperindag 

Kabupaten Tanah Datar. 

 

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai (X3) 

Berdasarkan hasil uji t variabel Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata 

Lingkungan (BPKHTL) Wilayah VII Makassar. Hal ini dapat dilihat dari hasil thitung 

(3,681) > ttabel (2,011) dengan nilai yang signifikan yaitu 0,031 < 0,05. Artinya 
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Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Kantor Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan (BPKHTL) Wilayah VII 

Makassar. 

Hasil penelitian ini Sejalan Teori Robbins dan Judge (2019) mendefenisikan 

bahwa kepemimpinan (leadership) adalah kemampuan untuk mempengaruhi suatu 

kelompok guna mencapai suatu visi atau serangkaian tujuan yang ditetapkan. 

Sedangkan Menurut Hasibuan (2013) kepemimpinan adalah kemampuan seseorang 

untuk mempengaruhi orang lain, dalam hal ini pemimpin dapat mempengaruhi para 

bawahannya sedemikian rupa sehingga para bawahannya itu mau melakukan kehendak 

pemimpin meskipun secara pribadi hal itu mungkin tidak disenangi 

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Siti Syuhra, 2021, Pengaruh 

Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasi Terhadap 

Kepuasan Kerja Guru Sd Negeri Di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis secara parsial dan simultan 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan komitmen organisasi 

terhadap kepuasan kerja guru pada SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten 

Majene. Penelitian ini dilaksanakan pada sekolah dasar negeri yang ada di Kecamatan 

Banggae Timur Kabupaten Majene. Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang 

digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif dengan metode survey, yaitu 

menitikberatkan pada pengujian hipotesis. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

SD Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene sebanyak 277 orang guru. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik Slovin sehingga jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 74 orang guru SD Negeri di 

Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. Analisis data menggunakan analisis 

regresi berganda (multiple regression analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial dan simultan Kepemimpinan 

Kepala Sekolah, motivasi, komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja guru pada SD 

Negeri di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. 

  

Pengaruh Komitmen, Motivasi dan Kepemimpinan Secara Simultan Terhadap 

Kinerja Pegawai. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai konstanta kinerja model regresi 

sebesar 0,035 artinya jika nilai variabel bebas (komitmen, motivasi, dan kepemimpinan) 

nilainya 0 maka variabel terikat (kinerja pegawai) nilainya sebesar 0,035. 

Dari hasil uji F atau pengujian secara simultan menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 

24.593> Ftabel 2,57. Hasil analisa menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu Komitmen, 

Motivasi dan Kepemimpinan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan (BPKHTL) 

Wilayah VII Makassar. 

Hasil penelitian ini Sejalan dengan Teori Robbins dan Judge (2019) 

mendefenisikan bahwa kepemimpinan (leadership) adalah kemampuan untuk 

mempengaruhi suatu kelompok guna mencapai suatu visi atau serangkaian tujuan yang 

ditetapkan. Lanjut Menurut Hasibuan (2013) kepemimpinan adalah kemampuan 

seseorang untuk mempengaruhi orang lain, dalam hal ini pemimpin dapat 

mempengaruhi para bawahannya sedemikian rupa sehingga para bawahannya itu mau 

melakukan kehendak pemimpin meskipun secara pribadi hal itu mungkin tidak 

disenangi dan Sejalan Teori Motivasi kerja oleh Ardiana (2017) yang menyatakan 
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bahwa Motivasi kerja adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan 

kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan 

segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Oleh karena itu, lanjut Farida (2016) 

menyatakan Motivasi kerja adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan 

mendukung perilaku manusia. Supaya mau bekerja dengan giat dan antusias mencapai 

hasil yang optimal. Motivasi tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat 

diinterprestasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau 

pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Wahyu Fadila, 2021. Pengaruh Komitmen, 

Motivasi dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan 

Dan Aset Daerah Kota Makassar. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pengaruh Komitmen, Motivasi dan Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. Penelitian 

ini dilaksanakan pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Makassar 

dengan mengambil 46 pegawai sebagai sampel penelitian. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial, kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 

Makassar. Secara parsial, motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Makassar. secara parsial komitmen 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah Kota Makassar. Secara simultan Komitmen, Motivasi dan 

Kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Makassar. Secara parsial 

menunjukkan bahwa variabel motivasi berpengaruh paling dominan terhadap kinerja 

pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Makassar. 

 

Variabel Paling Dominan Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Berdasarkan hasil uji statistik, menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh 

dominan terhadap kinerja pegawai adalah variabel Komitmen Pegawai. Hal ini dapat 

dilihat nilai Beta sebesar 0.415 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Dimana 

Komitmen merupakan kondisi dinamis yang mempengaruhi secara langsung terhadap 

semangat pegawai dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang akan dilakukannya. 

Kompensasi merupakan aspek tingkah laku yang bisa dipakai dalam memberikan nilai 

dalam memberikan kecenderungan pegawai. Kompensasi adalah suatu keadaan dimana 

pegawai memutuskan apakah bekerja dengan baik atau tidak serta berpihak, dan 

bersama-sama mewujudkan visi misi dan keinginan untuk tetap bertahan menjadi 

pegawai dalam suatu instansi tersebut atau tidak. 

Hasil penelitian ini Sejalan dengan hasil penelitian Wahyu Fadila, 2021. Pengaruh 

Komitmen, Motivasi dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelolaan 

Keuangan Dan Aset Daerah Kota Makassar. Penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pengaruh Komitmen, Motivasi dan Kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai. Penelitian ini dilaksanakan pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kota Makassar dengan mengambil 46 pegawai sebagai sampel penelitian. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, kepemimpinan berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kota Makassar. Secara parsial, motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Makassar, secara parsial 

komitmen berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelolaan 
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Keuangan dan Aset Daerah Kota Makassar. Secara simultan Komitmen, Motivasi dan 

Kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Makassar. Secara parsial 

menunjukkan bahwa variabel motivasi berpengaruh paling dominan terhadap kinerja 

pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Makassar. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa  

1. Komitmen berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kinerja Pegawai pada 

Kantor Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan (BPKHTL) 

Wilayah VII Makassar. 

2. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Kantor Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan (BPKHTL) 

Wilayah VII Makassar. 

3. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Kantor Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan (BPKHTL) 

Wilayah VII Makassar 

4. Komitmen, Motivasi dan Kepemimpinan berpengaruh simultan Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Kantor Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan 

(BPKHTL) Wilayah VII Makassar dan Variabel yang berpengaruh dominan 

terhadap Kinerja Pegawai adalah variabel Komitmen Pada Pegawai pada Kantor 

Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan (BPKHTL) Wilayah VII 

Makassar. 
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